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Abstract: The utilization of technology in education is one of the manifestations of the education
system’s readiness to face the era of disruption and digital transformation, which requires critical,
collaborative, and innovative thinking skills. This study aimed to 1) develop a valid interactive IPAS
e-module incorporating ethnopedagogy and 2) develop a practical interactive IPAS e-module
incorporating ethnopedagogy for fifth-grade students at SDN 31 Cakranegara. The developed e-
module integrates Sasak local wisdom in the form of cultural knowledge, values, and practices into
IPAS learning materials as a learning context that connects concepts with students’ local lives and
culture. This study employed a Research and Development (R&D) method using the 4-D model,
consisting of the define, design, develop, and disseminate stages. The subjects of the study consisted
of one teacher and 24 students, while the object of the study was an interactive IPAS e-module
incorporating ethnopedagogy. The instruments included material expert and media expert
validation questionnaires, teacher and student response questionnaires, and a learning
implementation observation sheet. The data were analyzed using descriptive quantitative and
qualitative methods. The results showed that the e-module achieved validity percentages of 96.43%
from the material expert and 95.83% from the media expert, categorized as very valid. The
practicality test results showed percentages of 100% based on the teacher’s response, 85.21% based
on the students’ responses, and 94.73% based on the observation of learning implementation, all
categorized as very practical. Therefore, the interactive IPAS e-module incorporating
ethnopedagogy and integrating Sasak local wisdom was considered very valid and very practical,
making it suitable for use as teaching material to support IPAS learning for fifth-grade students at
SDN 31 Cakranegara.
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Abstrak: Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menjadi salah satu wujud kesiapan dunia
pendidikan dalam menghadapi era disrupsi dan transformasi digital yang menuntut kemampuan
berpikir kritis, kolaboratif, dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan e-modul
interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi yang valid dan 2) menghasilkan e-modul interaktif IPAS
bermuatan etnopedagogi yang praktis untuk peserta didik kelas V SDN 31 Cakranegara. E-modul
yang dikembangkan mengintegrasikan kearifan lokal Suku Sasak berupa pengetahuan, nilai, dan
praktik budaya ke dalam materi IPAS sebagai konteks pembelajaran yang mengaitkan konsep
dengan kehidupan dan budaya lokal peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development) menggunakan model 4-D yang meliputi tahap define,
design, develop, dan disseminate. Subjek penelitian terdiri atas 1 orang guru dan 24 peserta didik,
sedangkan objek penelitian berupa e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi. Instrumen
yang digunakan meliputi angket validasi ahli materi dan ahli media, angket respons guru dan peserta
didik, serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul memperoleh tingkat
kevalidan sebesar 96,43% dari ahli materi dan 95,83% dari ahli media dengan kategori sangat valid.
Hasil uji kepraktisan menunjukkan persentase sebesar 100% berdasarkan respons guru, 85,21%
berdasarkan respons peserta didik, dan 94,73% berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian, e-modul interaktif IPAS bermuatan
etnopedagogi yang mengintegrasikan kearifan lokal Suku Sasak dinyatakan sangat valid dan sangat
praktis sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar untuk mendukung pembelajaran IPAS di kelas
V SDN 31 Cakranegara.

Kata kunci: e-modul interaktif, IPAS, etnopedagogi, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0 menuntut
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran guna
menciptakan sumber daya manusia yang adaptif, kreatif, dan inovatif (Putriani &
Hudaidah, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, tuntutan pembelajaran abad ke-21
menekankan pentingnya kemampuan guru dalam menciptakan proses belajar yang
interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Melalui pendekatan ini,
guru tidak hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mendorong komunikasi dua arah, berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi
(Arifin & Muid, 2024). Dengan demikian, guru dituntut untuk kreatif dalam
mengembangkan media dan strategi pembelajaran yang mampu memfasilitasi
kemandirian serta pengalaman belajar yang bermakna.

Salah satu aspek penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna
adalah kemampuan peserta didik dalam memahami konsep. Hal tersebut perlu
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan kognitif peserta didik Kelas V
sekolah dasar yang umumnya berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap
ini, peserta didik lebih mudah memahami konsep apabila pembelajaran dikaitkan
dengan objek, pengalaman, atau situasi yang nyata dan dekat dengan kehidupan
mereka (Piaget & Inhelder, 1972; Santrock, 2018). Dalam pembelajaran IPAS,
kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penyajian materi yang dapat
menghubungkan konsep dengan pengalaman dan lingkungan sekitar peserta didik.
Berdasarkan hasil penilaian sumatif akhir mata pelajaran IPAS Kelas V SDN 31
Cakranegara Tahun Ajaran 2025/2026, rata-rata hasil belajar peserta didik
mencapai 58,5%. Data tersebut digunakan sebagai gambaran kondisi awal hasil
belajar peserta didik dan menjadi salah satu dasar dalam mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan bahan ajar.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi
pembelajaran yang melatarbelakangi hasil tersebut, dilakukan wawancara dengan
wali kelas V, yaitu Bapak Rama Putra Pradana, S.Pd., serta observasi terhadap
proses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran masih
berorientasi pada hafalan, sedangkan hasil observasi pada Sabtu, 20 September
2025, memperlihatkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih terbatas pada
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media sederhana. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pemanfaatan bahan ajar dan media pembelajaran yang lebih interaktif masih
diperlukan untuk mendukung keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran IPAS.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Mujtahid et al. (2026) yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang terlalu bergantung pada buku teks dan minim
penggunaan media visual menyebabkan peserta didik kurang terlibat dalam proses
pembelajaran serta mengalami kesulitan memahami konsep-konsep IPAS.

Lebih lanjut, hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa bahan ajar yang
digunakan belum mampu memenuhi kebutuhan peserta didik. Sebanyak 76,90%
peserta didik menyatakan tidak tertarik terhadap bahan ajar yang digunakan saat
ini. Selain itu, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 50% setuju dan sisanya
50% sangat setuju terhadap penggunaan bahan ajar interaktif, sedangkan 88,50%
peserta didik menyatakan senang apabila pembelajaran IPAS dikaitkan dengan
kearifan lokal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan
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bahan ajar yang tidak hanya interaktif, tetapi juga mampu mengintegrasikan
kearifan lokal sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna
(Widodo et al., 2025; Nuralifah et al., 2025).

Saya tertarik dengan bahan ajar yang Saya senang jika pelajaran IPAS dikaitkan
digunakan saat ini dengan kearifan lokal

11,50%

I 23,10% '

0,
76,90% 88,50%

Saya ingin belajar IPAS dengan buku pelajaran digital yang berisi teks, gambar, suara,
atau video serta dilengkapi latihan dan kuis menarik yang bisa diklik, dimainkan. atau
dicoba langsung

50,00% 50,00%

m Setuju = Tidak Setuju Sangat tidak setuju Sangat setuju

Gambar 1. Hasil Angket Studi Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis kebutuhan,
diperlukan bahan ajar yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik,
memfasilitasi pembelajaran mandiri, serta mengintegrasikan konteks kearifan lokal
agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Salah satu bahan ajar yang memiliki
karakteristik tersebut adalah e-modul interaktif. E-modul interaktif merupakan
bahan ajar digital yang mengintegrasikan berbagai elemen multimedia, seperti teks,
gambar, audio, video, dan fitur interaktif, sehingga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran (Qotimah & Mulyadi, 2022; Albana & Sujarwo,
2021). Penelitian Sape et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
interaktif dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Selain aspek interaktivitas, bahan ajar IPAS juga perlu
mempertimbangkan konteks budaya dan lingkungan peserta didik. Etnopedagogi
dapat digunakan untuk mengintegrasikan pengetahuan, budaya, dan kearifan lokal
ke dalam pembelajaran sains sehingga materi lebih dekat dengan konteks
kehidupan peserta didik (Ibrahim & Suranti, 2024). Untuk memperkuat aspek
kontekstual tersebut, e-modul interaktif dapat diintegrasikan dengan muatan
etnopedagogi sehingga peserta didik mempelajari konsep IPAS melalui konteks
budaya dan kearifan lokal yang dekat dengan kehidupan mereka (Handika et al.,
2026). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna
serta mampu menjembatani konsep-konsep ilmiah dengan pengalaman nyata
peserta didik (Rohmah ez al. 2022).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan bahan ajar berbasis
etnopedagogi untuk mendukung pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian Arafina
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et al. (2025) bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul yang
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal suku Sasak dalam pembelajaran IPAS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dinyatakan layak
dan efektif berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media, serta respons
peserta didik yang memperlihatkan adanya peningkatan minat dan pemahaman
terhadap materi pembelajaran. Namun, penelitian-penelitian tersebut memiliki
karakteristik produk dan konteks pembelajaran yang berbeda dengan penelitian ini.
Penelitian ini menawarkan pengembangan bahan ajar berupa e-modul interaktif
IPAS bermuatan etnopedagogi pada materi Harmoni dalam Ekosistem untuk
peserta didik kelas V SDN 31 Cakranegara. Adapun yang membedakannya terletak
pada jenis produk yang dikembangkan serta karakteristik modul yang dihasilkan,
di mana penelitian Arafina et al. (2025) mengembangkan modul pembelajaran
berbasis etnopedagogi dalam bentuk cetak, sedangkan penelitian ini
mengembangkan e-modul interaktif berbasis digital yang dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan dan kemandirian belajar peserta didik melalui fitur-fitur
interaktif.Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi di Kelas V SDN
31 Cakranegara yang memenuhi kriteria valid dan praktis sehingga dapat digunakan
sebagai bahan ajar pendukung dalam pembelajaran IPAS.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan et al.
(1974). Model 4-D terdiri atas empat tahapan, yaitu Define, Design, Development,
dan Disseminate. Model ini digunakan untuk mengembangkan e-modul interaktif
IPAS bermuatan etnopedagogi yang memenuhi kriteria valid dan praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran IPAS Kelas V sekolah dasar. Penelitian
dilaksanakan di SDN 31 Cakranegara pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas satu orang guru dan 24 peserta didik Kelas
V. Objek penelitian adalah e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi

Prosedur Pengembangan

Tabel 1. Deskripsi Tahapan Four-D (4D)

Tahap Prosedur

Analisis permasalahan, analisis karakteristik peserta didik, analisis
kebutuhan, analisis tujuan, dan analisis materi. Data pada tahap ini diperoleh

Define melalui observasi, wawancara dengan wali kelas V, serta angket studi
pendahuluan kepada peserta didik.
Merancang e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi serta
menyusun angket dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Design Kegiatan pada tahap ini meliputi penyusunan materi, perumusan tujuan

pembelajaran, penyusunan struktur e-modul, perancangan flowchart,
pemilihan tampilan dan media pendukung, serta penyusunan instrumen
penilaian produk.

Produk awal yang telah dirancang divalidasi oleh ahli materi dan ahli media.
Development Validasi ahli materi dilakukan oleh satu orang validator, yaitu Ibu Nurkhaerat
Alimuddin, S.Pd., M.Pd., dosen Program Studi PGSD Universitas Mataram.
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Tahap Prosedur

Validasi ahli media dilakukan oleh satu orang validator, yaitu Bapak Jundu
Muhammad Mufakkirul Islami, S.Pd., M.Pd. Validator dipilih berdasarkan
kesesuaian kompetensi dengan aspek produk yang dinilai. Masukan dan
saran dari validator digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi
terhadap e-modul sebelum dilakukan uji kepraktisan.

Setelah produk dinyatakan valid, uji kepraktisan dilakukan melalui respons
guru, respons peserta didik, dan observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Respons guru diperoleh dari Bapak Rama Putra Pradana, S.Pd., selaku wali
kelas V SDN 31 Cakranegara. Respons peserta didik diperoleh dari 24
peserta didik Kelas V. Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan e-modul selama proses
pembelajaran.
Tahap disseminate dilakukan dengan menyebarluaskan produk e-modul
interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi yang telah melalui tahap validasi
dan uji kepraktisan. Penyebaran produk dilakukan secara terbatas kepada
guru Kelas V SDN 31 Cakranegara melalui tautan (/ink) Canva yang dapat
diakses untuk digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam
Disseminate pembelajaran IPAS. Pada tahap ini, penyebaran belum dilakukan secara luas
kepada sekolah atau pengguna di luar lokasi penelitian. Dengan demikian,
tahap disseminate dalam penelitian ini terbatas pada penyebaran produk
kepada guru sebagai pengguna di lokasi penelitian dan belum mencakup
tahap diseminasi dalam skala yang lebih luas.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi, pedoman wawancara,
angket studi pendahuluan, lembar validasi ahli, serta angket kepraktisan guru dan
peserta didik. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
kondisi awal pembelajaran dan keterlaksanaan penggunaan e-modul. Pedoman
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari guru mengenai proses
pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, karakteristik peserta didik, dan
kebutuhan pengembangan bahan ajar. Angket studi pendahuluan digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar
interaktif serta pembelajaran yang dikaitkan dengan kearifan lokal.

Lembar validasi ahli digunakan untuk menilai kelayakan produk dari aspek
materi dan media. Angket kepraktisan guru dan peserta didik digunakan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan e-modul berdasarkan aspek yang telah ditetapkan.
Instrumen validasi dan kepraktisan menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu
Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) = 1.

Tabel 2. Instrumen Penelitian dan Aspek yang Dinilai

Responden/Sumber Aspek yang Dinilai

Instrumen Data

Validasi ahli materi Ahli materi Isi materi, bahasa, penyajian

Validasi ahli media Ahli media Tampilan, 1nt§rakt1v1tas dan fungsionalitas,
kelayakan teknis

Respons guru Guru Materi, tampilan, dan kemudahan penggunaan,
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Responden/Sumber Aspek yang Dinilai

Instrumen Data

Respons peserta didik 24 Peserta didik Tampilan, interaktivitas, dan kemudahan

penggunaan
Observasi keterlaksanaan Langkah-langkah pembelajaran yang dimulai
. Observer . T
pembelajaran dari pendahuluan, inti, hingga penutup
Teknik Analisis Data

Data kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, serta komentar dan saran
validator dianalisis secara deskriptif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data kuantitatif berupa skor hasil validasi ahli dan respons
kepraktisan guru serta peserta didik dianalisis menggunakan persentase. Persentase
diperoleh dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh dengan skor
maksimal, kemudian dikalikan 100%.

Kevalidan = Jumlah skor yang diperoleh % 100%
Jumlah skor maximum

PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengembangan adalah bahan ajar berupa e-modul
interaktif [IPAS bermuatan etnopedagogi di Kelas V sekolah Dasar. Bahan ajar yang
dikembangkan menggunakan 4-D (Four-D Model) yang terdiri dari Define, Design,
Development, dan Disseminate.

Pendefinisian (Define)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan mendasar di
lapangan. Berdasarkan hasil nilai ujian sumatif akhir peserta didik Kelas V. SDN 31
Cakranegara tahun ajaran 2025-2026, ditemukan bahwa persentase nilai rata-rata
kelas sebesar 58,5%. Data tersebut digunakan sebagai gambaran kondisi awal hasil
belajar peserta didik. Selanjutnya, hasil wawancara dengan guru kelas
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah
dan pemanfaatan bahan ajar serta media pembelajaran belum optimal. Hasil
observasi terhadap proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa guru masih
mengandalkan bahan ajar berupa LKS. Temuan dari hasil penilaian, wawancara,
dan observasi tersebut menjadi dasar dalam mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan bahan ajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPAS.
Kondisi penggunaan bahan ajar yang kurang inovatif tersebut sejalan dengan
temuan Mutasalsilah et al. (2026) yang menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar
yang kurang inovatif dapat berkaitan dengan belum optimalnya pemahaman konsep
IPA peserta didik.

Peserta didik Kelas V SDN 31 Cakranegara umumnya berusia antara 10-11
tahun. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, peserta didik pada rentang
usia tersebut berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini peserta didik
lebih mudah memahami konsep yang dikaitkan dengan objek nyata dan
pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Rahmaniar et al., 2022).
Oleh karena itu, materi dalam e-modul disajikan menggunakan gambar, video,
ilustrasi, serta contoh-contoh yang berasal dari lingkungan sekitar peserta didik.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 84,60% peserta didik
menyatakan tertarik menggunakan bahan ajar interaktif dalam pembelajaran IPAS,
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sedangkan 88,5% peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran
yang mengaitkan materi dengan kearifan lokal. Hasil wawancara dengan guru Kelas
V juga menunjukkan bahwa peserta didik lebih antusias mengikuti pembelajaran
yang melibatkan aktivitas interaktif, seperti percobaan sederhana dan praktik
langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar
yang tidak hanya interaktif, tetapi juga kontekstual agar pembelajaran lebih
bermakna. Hal tersebut sejalan dengan Handika et al. (2025) yang menyatakan
bahwa pengintegrasian muatan etnopedagogi dalam bahan ajar mampu
menghubungkan konsep pembelajaran dengan lingkungan dan budaya peserta didik
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna

Analisis materi dilakukan berdasarkan Capaian Pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran IPAS Kelas V SD. Hasil analisis
menunjukkan bahwa materi Bab 2 Harmoni dalam Ekosistem dipilih sebagai fokus
pengembangan e-modul interaktif. Pemilihan materi tersebut didasarkan pada hasil
wawancara dengan guru yang menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep hubungan antara komponen biotik dan abiotik
dalam ekosistem. Selain itu, materi ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan
pendekatan etnopedagogi karena konsep-konsep yang dipelajari dapat dikaitkan
dengan lingkungan sekitar serta kearifan lokal masyarakat Sasak yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugara dan
Sugito (2022) yang menyatakan bahwa integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran
mampu mengaitkan materi dengan budaya dan lingkungan peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Selain itu, Afianti et al. (2025) juga
menjelaskan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena materi dikaitkan
dengan kehidupan nyata peserta didik.

Analisis tujuan pada tahap define dilakukan untuk menetapkan tujuan
pembelajaran yang akan menjadi dasar dalam pengembangan e-modul interaktif
IPAS bermuatan etnopedagogi (Hikmawati et al., 2020; HL et al., 2023). Analisis
tujuan dilakukan berdasarkan hasil analisis permasalahan, karakteristik peserta
didik, kebutuhan, serta mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) mata pelajaran
IPAS Kelas V dalam Kurikulum Merdeka. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengembangan e-modul difokuskan pada materi Bab 2 Harmoni dalam Ekosistem
dengan tujuan agar peserta didik mampu memahami hubungan antarkomponen
biotik dan abiotik dalam ekosistem. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan, e-modul dirancang untuk memfasilitasi kemampuan peserta didik mulai
dari menjelaskan konsep rantai makanan dan jaring-jaring makanan, menganalisis
hubungan antarkomponen ekosistem, hingga mengevaluasi keterkaitan rantai
makanan, jaring-jaring makanan, dan proses transfer energi dalam ekosistem.

Analisis materi dilakukan untuk memastikan bahwa pengembangan selaras
dengan kurikulum yang berlaku serta kompetensi yang harus dicapai peserta didik
(Anggraena et al., 2022). Pada Bab ini materi yang digunakan mempertimbangkan
konteks kearifan lokal daerah sesuai dengan tempat tinggal peserta didik yaitu
Lombok, Nusa Tenggara Barat. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugara dan Sugito
(2022) yang menyatakan bahwa integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran
mampu mengaitkan materi dengan budaya dan lingkungan peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Adapun konten pembelajaran pada materi
IPAS Bab 2 Harmoni dalam Ekosistem disusun dengan mengintegrasikan kearifan
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lokal daerah setempat serta disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh
karena itu, materi yang disajikan memuat contoh-contoh ekosistem yang dekat
dengan kehidupan peserta didik dan merepresentasikan kearifan lokal Suku Sasak,
seperti kebun stroberi Sembalun, ekosistem terumbu karang dan laut Gili
Trawangan, Hutan Pusuk, Air Terjun Benang Kelambu, serta berbagai flora dan
fauna khas Lombok yang hidup pada masing-masing ekosistem tersebut

Desain (Design)

Perancangan produk dilakukan menggunakan aplikasi Canva sebagai media
utama dalam mendesain e-modul interaktif. Canva digunakan untuk mengatur tata
letak, menyusun teks, gambar, ilustrasi, warna, dan berbagai elemen visual
sehingga tampilan e-modul dapat disajikan secara sistematis dan menarik. Canva
juga menyediakan berbagai template dan elemen desain yang dapat dimanfaatkan
untuk mengembangkan bahan ajar digital, termasuk e-modul (Fitria, 2024). Dalam
penelitian ini, pemanfaatan Canva difokuskan pada perancangan tampilan dan
penyajian isi e-modul sesuai dengan struktur produk yang telah ditetapkan. Selain
digunakan untuk merancang e-modul, Canva juga dimanfaatkan dalam penyusunan
flowchart sebagai langkah awal untuk menggambarkan alur dan struktur e-modul
yang akan dikembangkan.

Gambar 2F lowchart

Selanjutnya, e-modul dirancang dengan memperhatikan komponen-
komponen yang seharusnya terdapat dalam modul pembelajaran, meliputi daftar isi,
petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, serta soal
evaluasi yang disertai kunci jawaban (Maghfiroh & Hardini, 2021). Agar proses
pengembangan lebih terarah dan sistematis, penyusunan produk diawali dengan
pembuatan storyboard yang berfungsi sebagai panduan dalam merancang isi, tata
letak, serta tampilan setiap halaman e-modul sebelum dikembangkan menjadi

produk akhir.
Tabel 3. Storyboard

Tahap Prosedur

Analisis permasalahan, analisis karakteristik peserta didik, analisis

C L . .
over kebutuhan, analisis tujuan, dan analisis materi.
Merancang e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi serta
Kata Pengantar menyusun angket dan lembar observasi keterlaksanaan

pembelajaran
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Tahap

Prosedur

Peetunjuk penggunaan

Melakukan uji validitas oleh ahli materi dan media, serta melakukan uji
kepraktisan oleh guru, peserta didik, dan observer. Melakukan revisi
berdasarkan masukan serta menyusun draft revisi produk

Menu Utama

Penyebaran e-modul yang telah dinyatakan valid dan praktis kepada guru
Kelas V melalui tautan (/ink) Canva

Komponen inti

Memuat kompetensi yang akan dicapai peserta didik yaitu Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) serta Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)

Mind Map

Materi

Menyajikan gambaran umum hubungan antar materi pada topik Harmoni
dalam Ekosistem. Peta konsep memuat keterkaitan antara memakan dan
dimakan pada rantai makanan, jaring-jaring makanan, serta transfer energi
antar makhluk hidup sehingga membantu peserta didik memahami alur
materi yang akan dipelajari.

Topik A yang berisi materi memakan dan dimakan dalam rantai makanan
dan jaring-jaring makanan, serta Topik B yang berisi proses transfer energi
antar makhluk hidup dalam ekosistem. Dalam materi masing-masing
memuat video pembelajaran

LKPD

Aktivitas peserta didik masing-masing topik dengan rincian topik A
membuat kesimpulan sederhana dan Topik B menceritakan proses aliran
energi.

Kuis

Latihan interaktif yang terdiri dari dua jenis kuis, yakni:1) pilihan ganda
(multiple choice) berjumlah 8 butir soal, 2) kuis mengurutkan komponen
rantai makanan terdiri atas 2 level yang masing-masing level terdiri atas
10 butir soal.

Evaluasi

Pengukuran hasil belajar dengan soal pilihan ganda berjumlah 10 butir
soal.

Refleksi

Peninjauan kembali pengalaman belajar yang telah diperoleh setelah
mempelajari materi dalam e-modul. Pada halaman ini peserta didik
diminta untuk:1) mengisi identitas diri, 2) menuliskan hal yang telah
dipahami, 3) kesulitan yang dialami, 4) memberikan penilaian terhadap
kegiatan pembelajaran, 5) memberikan skala penilaian untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan respon peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan e-modul.

Daftar pustaka

Referensi yang digunakan ketika menyusun materi e-modul

Glosarium

Berisi daftar istilah-istilah penting yang terdapat dalam materi Harmoni
dalam Ekosistem beserta penjelasannya.

Biodata penulis

informasi singkat mengenai pengembang e-modul yang memuat nama,
nama panggilan, tanggal lahir, pendidikan, telepon, email, dan juga motto.

Penyusunan

rancangan instrumen evaluasi yang mengacu pada tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap define sehingga seluruh bentuk
penilaian yang dikembangkan selaras dengan kompetensi yang diharapkan dapat
dicapai oleh peserta didik. Instrumen evaluasi yang dirancang meliputi LKPD, kuis
interaktif, serta soal evaluasi yang dilengkapi dengan kunci jawaban.
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Mari Menceritakan Aliran dan
Proses Transfer Energi dalam
Ekosistem

"Gambar 3. LKPD

Perancangan bagian pembuka e-modul meliputi penyusunan cover, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, dan menu utama yang dirancang secara
sistematis untuk memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam
menggunakan e-modul. Bagian pembuka berfungsi sebagai orientasi awal yang
membantu peserta didik mengenali isi, struktur, serta alur penggunaan e-modul
sebelum memasuki materi pembelajaran. Penyusunan komponen tersebut mengacu
pada komponen penyusun modul pembelajaran yang meliputi petunjuk
penggunaan, tujuan pembelajaran, materi, dan komponen pendukung lainnya
sehingga e-modul memiliki struktur yang sistematis dan mudah digunakan
(Maghfiroh & Hardini, 2021).

‘ Go
E-MODUL
PEMBELAJARAN

b | GMSENCETAHLIER L0 TN SO AL (P4,

<5 wnbuk be halaman sevelinmp

(B E—
r

Gambar 4. Bagian Pembuka

Perancangan bagian awal modul juga dilengkapi dengan mind map serta
komponen inti yang memuat Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran
(TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Penyajian mind map bertujuan
memberikan gambaran menyeluruh mengenai keterkaitan antar konsep pada materi
Bab 2 Harmoni dalam Ekosistem sehingga memudahkan peserta didik memahami
alur pembelajaran dan membangun pemahaman konsep secara lebih terstruktur
(Redhana et al., 2021; [Thami & Astriani, 2023). Sementara itu, penyajian CP, TP,
dan ATP berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran agar materi,
aktivitas belajar, dan evaluasi yang disajikan dalam e-modul tetap selaras dengan
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kompetensi yang harus dicapai berdasarkan Kurikulum Merdeka (Anggraena et al.,
2022).

¥ 221N B + . L ' . .
+ MIND. MAP. & & WKOMPONEN INTIES

38 Harmoni dalam Ekosistem # | S P o il i i i

cergerutnrp talaada: sanalen
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Gambar 5. Bagian Awal

Perancangan materi dalam e-modul disusun secara sistematis mulai dari
Topik A hingga Topik B sesuai dengan urutan tujuan pembelajaran. Penyajian
materi diawali dengan pengantar sebagai apersepsi untuk membangun pemahaman
awal peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari (Nurmasyitha & Hajrah,
2021). Selanjutnya, setiap topik dilengkapi dengan uraian materi, contoh-contoh
yang dikaitkan dengan kearifan lokal Suku Sasak sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual (Muzakir & Suastra, 2024; Sukiastini et al., 2024), serta kata
kunci untuk membantu peserta didik mengenali pokok-pokok materi dan
memahami konsep-konsep penting yang dipelajari (Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah, 2025). Selain itu, materi juga diperkaya dengan berbagai unsur
multimedia, seperti video pemantik, lagu atau nyanyian yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, serta gambar pendukung untuk meningkatkan daya tarik dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Dewi et al., 2021).

S e | ORI

Gambar 6. Materi
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Perancangan bagian penutup e-modul meliputi penyusunan daftar pustaka,
daftar gambar, glosarium, dan identitas pengembang. Bagian ini dirancang sebagai
pelengkap e-modul yang berfungsi memberikan informasi mengenai sumber
rujukan yang digunakan, istilah-istilah penting dalam materi, serta identitas
penyusun produk sehingga memudahkan pengguna dalam memahami istilah yang
digunakan dan menelusuri sumber referensi yang menjadi dasar penyusunan e-
modul (Widodo et al., 2025).

NTHENTANG PENGEMBANG! 4,
. . . Bt

Gar 7. Penutup
Pengembangan (Development)
Kevalidan E-Modul Interaktif IPAS Bermuatan Etnopedagogi

Validasi ahli materi dilakukan oleh satu orang validator, yaitu Ibu
Nurkhaerat Alimuddin, S.Pd., M.Pd., dosen Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD), Universitas Mataram. Validator dipilih berdasarkan
kesesuaian kompetensi dengan aspek materi yang dinilai. Hasil penilaian ahli
materi terhadap e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi

Aspek Penilaian Hasil Maks Keseluruhan Kriteria
Isi Materi 23 24 95,83% Sangat Valid
Bahasa 15 16 93,75% Sangat Valid
Penyajian 16 16 100% Sangat Valid
54 56 95,83%

Total Penilaian Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh persentase kevalidan keseluruhan sebesar
96,43% dengan kategori sangat valid. Secara keseluruhan, e-modul dinyatakan
sangat valid, dengan persentase tertinggi pada aspek penyajian sebesar 100%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penyajian e-modul telah memenuhi kriteria
kelayakan, sehingga materi dan komponen pembelajaran dapat disajikan secara
sistematis dan mendukung proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Aprilia dan
Wulandari (2022) yang menunjukkan bahwa aspek penyajian merupakan salah satu
aspek penting dalam penilaian validitas e-modul.
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Selanjutnya validasi ahli media dilakukan oleh satu orang validator, yaitu
Bapak Jundu Muhammad Mufakkirul Islami, S.Pd., M.Pd., dosen Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Universitas Mataram. Validator dipilih
berdasarkan kesesuaian kompetensi dengan aspek media yang dinilai. Hasil
penilaian ahli media terhadap e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media

Aspek Penilaian Hasil Maks Keseluruhan Kriteria
Tampilan 18 20 90% Sangat Valid
— 5
Ilr:1 L‘:;i‘ité‘rfgﬁiai‘ e 1 100% Sangat Valid
Kelayakan Teknis 12 12 100% Sangat Valid
46 48 95,83%

Total Penilaian Sangat Valid

Hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 95,83% dengan
kategori sangat valid, dengan persentase tertinggi diperoleh pada aspek
interaktivitas dan fungsionalitas serta kelayakan teknis. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa e-modul telah memenubhi kriteria kelayakan media, khususnya dalam aspek
interaktivitas, fungsionalitas, dan teknis. Sementara itu, aspek tampilan
memperoleh persentase sebesar 90%, sehingga masih terdapat beberapa bagian
yang perlu disempurnakan. Validator menyarankan penghapusan halaman deskripsi
kegiatan dan informasi umum agar penyajian lebih ringkas, perbaikan sistem
penilaian Kuis 2 menjadi otomatis, penggantian elemen preview pada tombol
menuju halaman penjelasan kuis dengan ikon yang lebih sesuai, serta perubahan
istilah “penulis” menjadi “pengembang” pada halaman biodata. Perbaikan tersebut
dilakukan untuk meningkatkan kejelasan, efektivitas, dan kemudahan penggunaan
e-modul sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan bagi peserta didik (Setiani et al., 2024; Dewi et al., 2021).

Kepraktisan E-Modul Interaktif IPAS Bermuatan Etnopedagogi

Kepraktisan e-modul dinilai berdasarkan respons guru, respons peserta
didik, dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Respons guru diperoleh dari
Bapak Rama Putra Pradana, selaku wali kelas V SDN 31 Cakranegara, untuk
mengetahui tingkat kepraktisan e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi
berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, penyajian, dan kebermanfaatannya
dalam mendukung proses pembelajaran.
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Gambar 8. Hasil Respon Guru

Berdasarkan Gambar 8, diperoleh persentase kepraktisan keseluruhan
sebesar 100% dengan kategori sangat praktis. Seluruh aspek penilaian, yaitu isi
materi, tampilan, dan kemudahan penggunaan, memperoleh kategori sangat praktis.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian guru yang terlibat dalam
uji coba, e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi memiliki isi materi yang
sesuai, tampilan yang menarik, serta mudah digunakan dalam proses pembelajaran.
Kepraktisan bahan ajar menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
kelancaran proses pembelajaran karena dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan materi dan membantu peserta didik memahami materi secara lebih
efektif. Hal ini sejalan dengan Vernanda dan Zulyusri (2023) yang menyatakan
bahwa produk dengan tingkat kepraktisan yang tinggi menunjukkan kemudahan
penggunaan oleh guru dan peserta didik sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran.

Meskipun memperoleh persentase sebesar 100%, hasil penilaian guru perlu
diinterpretasikan secara proporsional karena penilaian kepraktisan hanya
melibatkan satu orang guru sebagai responden. Dengan demikian, nilai tersebut
menunjukkan bahwa e-modul dinilai sangat praktis oleh guru yang terlibat dalam
uji coba, tetapi belum dapat digunakan untuk menggambarkan penilaian guru secara
lebih luas. Oleh karena itu, hasil kepraktisan dalam penelitian ini diperkuat dengan
data respons peserta didik dan observasi keterlaksanaan pembelajaran.

RESPONS PESERTA DIDIK
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S §5,00%
- 84,00%
@ 84,000
R
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§ Tampilan Interaktivitas  Kemudahan
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Fungsionalitas

Aspek Penilaian

Gambar 9. Hasil Respon Peserta Didik
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Berdasarkan gambar 9, e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi
dinyatakan sangat praktis dengan memperoleh persentase kepraktisan keseluruhan

sebesar 85,21% berdasarkan respons peserta didik.
Table 6. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Hasil Maks Keseluruhan

Indikator Kriteria
Pendahuluan 18 20 0% Sangat Valid
Inti
Sintak 1 10 12 83,33% Sangat praktis
Sintak 2 7 8 85,7% Sangat praktis
Sintak 3 4 4 100% Sangat praktis
Sintak 4 8 8 100% Sangat praktis
Sintak 5 4 4 100% Sangat praktis
Penutup 20 20 100% Sangat praktis
Total Penilaian 72 76 94,73% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 6, e-modul interaktif IPAS bermuatan etnopedagogi
dinyatakan sangat praktis dengan memperoleh persentase kepraktisan keseluruhan
sebesar 94,73% berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan e-modul interaktif IPAS
bermuatan etnopedagogi di kelas V, dapat disimpulkan bahwa e-modul yang
dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang sangat baik. Hasil validasi materi
memperoleh persentase sebesar 96,43% dengan kategori sangat valid, sedangkan
hasil validasi media memperoleh persentase sebesar 95,83% dengan kategori sangat
valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-modul telah memenuhi kriteria
kelayakan dari aspek materi maupun media dan dapat digunakan dalam
pembelajaran IPAS.

Dari aspek kepraktisan, e-modul memperoleh persentase sebesar 100%
berdasarkan respons guru, 85,21% berdasarkan respons peserta didik, dan 94,73%
berdasarkan observasi keterlaksanaan pembelajaran, yang seluruhnya berada pada
kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-modul mudah
digunakan, dapat diterima oleh guru dan peserta didik, serta dapat mendukung
keterlaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, e-modul interaktif IPAS
bermuatan etnopedagogi yang mengintegrasikan kearifan lokal Suku Sasak
dinyatakan sangat valid dan sangat praktis sehingga dapat digunakan sebagai bahan
ajar pendukung dalam pembelajaran IPAS kelas V.
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